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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
MENGGUNAKAN INSTRUMEN PERFORMANCE ASSESSMENT
BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA SMP

Oleh

M. Fajar Muarif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model pembelgjaran
inkuiri terbimbing menggunakan instrumen performance assessment berbasis
scientific approach terhadap hasil belgar siswva SMP kelas VII. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswakelas VIl A dan VII B yang ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah the non-equival ent
pretest-posttest control group design. Data diperoleh dengan cara menggunakan
angket penilaian diri dan penilaian teman sgjawat pada aspek afektif, pada aspek
kognitif menggunakan tes (pretest-posttest), dan aspek psikomotor menggunakan
instrumen performance assessment berbasis scientific approach. Teknik analisis
data hasil belgjar siswa menggunakan uji perbedaan yakni uji-t. Data hasil
penelitian diolah secara statistik dan matematis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelgjaran
inkuiri terbimbing menggunakan instrumen performance assessment berbasis

scientific approach terhadap hasil belgar siswa, dilihat dari meningkatnya rata-



M. Fajar Muarif
rata hasil belgjar siswa padaranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Rata-rata

hasil belgjar afektif dengan menerapkan model pembelgaran inkuiri terbimbing
menggunakan instrumen performance assessment berbasis scientific approach
sebesar 85,96 sertarata-rata nilai akhir kognitif dan psikomotor sebesar 78,36 dan
78,11. Selain itu, peningkatan hasil belgjar siswa sebesar 53 dengan N-gain

sebesar 0,71 (kategori tinggi).

Kata kunci: hasil belgjar, inkuiri terbimbing, performance assessment, scientific
approach.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penelitian
Tujuan utama pendidikan ialah mengembangkan potensi pesertadidik. Potensi
pesertadidik dapat diketahui melalui hasil belgjar siswadari proses
pembel gjaran. Pembel gjaran fisika harus digjarkan dengan pembel gjaran yang
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan
dapat membangun sendiri konsepnya. Selain itu, fisika berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip sgatetapi juga merupakan suatu proses penemuan

(Depdiknas, 2006: 159).

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru bidang studi fisika di
SMP Negeri 1 Gunung Pelindung pembelgaran fisika yang dilakukan masih
mentransfer kepada peserta didik, sehingga pengetahuan terlalu berpusat pada
buku dan guru. Guru lebih banyak menjelaskan, memberikan contoh soal
sedangkan siswa mencatat serta mendengarkan. Selain itu, banyak siswayang
mengeluhkan kesulitan menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-
hari. Terlihat dari kesalahan-kesal ahan dalam melakukan praktik yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga mengakibatkan rendahnya

hasil belgar siswayang terlihat dari hasil ulangan harian pertama yang rendah



dan belum mencapai target standar ketuntasan kriteriaideal untuk indikator,

yaitu 75%.

Faktor penyebab rendahnya hasil belgjar siswa antaralain adalah kurangnya
keterlibatan siswa dalam proses belgjar. Selain itu, model pembelgjaran yang
kurang efektif dan efisien. Pembelgjaran menitik beratkan pada guru dan buku,
sehinga siswa cenderung kurang tertarik dan tidak terpusat pada pelgjaran saat
pembel gjaran berlangsung akibatnya suasana kelas menjadi tidak kondusif
untuk belgjar. Pernyataan tersebut senada dengan apa yang dikemukakan oleh
Sogjadi bahwa dalam kurikulum sekolah di Indonesia terutama pada mata
pelgaran eksak pembelgjarannya selamaini terbiasa dengan urutan sgjian
sebagi berikut: 1) digjarkan teori/teorema/definisi, 2) diberikan contoh, 3)

diberikan latihan soal-soal (Trianto, 2011: 103).

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelgaran yang tepat
untuk mengoptimalkan proses pembel gjaran dengan penyajian materi yang
menarik dan memaksimalkan keterlibatan siswa sehingga siswa dapat |ebih
aktif dalam proses pembelgaran yang lebih mengedepankan aktivitas, dimana
siswa dituntut memperoleh pengalaman secara langsung dan menemukan

sendiri ilmu pengetahuan yang terjadi di lingkungan sekitar.

Salah satu pembelgjaran yang sesuai untuk menanggulangi masal ah tersebut
adal ah dengan menggunakan model pembelgjaran inkuiri terbimbing karena
hakikatnya pembel gjaran fisika dil aksanakan secarainkuiri terbimbing.

(Depdiknas, 2006: 160). Pembelgjaran inkuiri terbimbing mendorong siswa

untuk belgjar melalui keterlibatan aktif dan mendorong siswa untuk memiliki



pengalaman serta melakukan percobaan yang memungkinkan siswa untuk

menemukan prisip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Kunandar, 2010: 173).

Pembelgjaran yang baik tidak hanya memfokuskan pada proses pembelgaran
namun dibutuhkan instrumen penilaian yang dapat dengan baik mengukur
kemampuan hasil belgar siswa, sdan itu dapat memadukan antara kemampuan
dalam proses pembel g aran dan hasil tes belgar. Namun, pada pembelgjaran di
sekolah guru menggunakan penilaian secaralangsung pada saat evaluasi atau
tes di akhir pembelgaran sehingga hasil belgar yang diperoleh siswa hanya
terukur dari nilai tes akhir tanpa melihat proses belgjar yang dilakukan siswa.
Hal ini menjadi masalah yang sangat penting karena siswa beranggapan bahwa
proses belgjar tidaklah penting dalam menentukan hasil belgar sehingga
kebanyakan siswa hanya terfokus pada tes akhir pembelgaran. Pembelgaran
seharusnya dapat dinilai secaralebih detail terutama pada keterampilan proses

siswa saat proses pembel gjaran berlangsung.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belgjar oleh Pendidik pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, perangkat penilaian yang
digunakan pada kurukulum 2013 adalah penilaian otentik yang mengacu pada
Scientific Approach. Penilaian otentik yang dapat menila secara otentik
keterampilan dan kinerja siswa dalam proses pembel gjaran ialah penilaian
kinerja (performance assessment). Selain itu, keterampilan psikomotor siswa
pada pembel gjaran juga dapat dijadikan sebagai salah satu aspek untuk

menentukan hasil belgjar siswa dengan menggunakan instrumen penilaian



kinerja (performance assessment) yang merupakan bagian dari penilaian

otentik pada Kurikulum 2013.

Segjalan dengan penjabaran tersebut untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjarah inkuiri terbimbing menggunakan instrument performance
assessment berbasis scientific approach terhadap hasil belgjar siswa maka
dilakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelgjaran
Inkuiri Terbimbing Menggunakan Instrumen Performance Assessment

Berbasis Scientific Approach terhadap Hasil Belgjar Siswa SMP Kelas VI ™.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelgaran inkuiri terbimbing
menggunakan performance assessment berbasis scientific approach
terhadap hasil belgar siswa SMP kelas V117?

2. Bagaimanakah hasil belgjar siswa pada pembelgjaran inkuiri terbimbing

menggunakan performance assessment berbasis scientific approach?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh model pembelgjaran inkuiri terbimbing
menggunakan performance assessment berbasis scientific approach
terhadap hasil belgjar siswa SMP kelas V1.

2. Mengetahui hasil belgar siswa pada pembelgjaran inkuiri terbimbing

menggunakan performance assessment berbasis scientific approach.



D. Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan menjadi pengalaman
baru bagi guru dalam menyagjikan materi pembelgaran hingga mengevaluas
pembelgaran menggunakan instrument performance assessment berbasis
scientific approach yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan hasil

belgjar siswakelas VII SMP serta sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian ini meliputi beberapa
hal yaitu:

1. Model pembelgaran inkuiri terbimbing adalah model yang di dalam
prosesnya menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif sehingga
siswa dapat menemukan suatu konsep berdasarkan suatu permasal ahan
secaramandiri.

2. Instrumen performance assessmet ini dikembangkan oleh Novinta Nurul
Sari dkk. Instrumen assessment ini terdiri dari lember kerja untuk menilai
keterampilan siswa dalam menyel esaikan permasal ahan sains disertai
rubrik penilaian yang dapat merepresentasikan hasil dari penilaian
keterampilan melalui lembar kerja siswa.

3. Hasil belgjar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa selama
materi berlangsung berdasarkan keterampilan psikomotor siswa yang
diukur menggunakan penilaian kinerja (performance assessment) dan nilai

kognitif setanilai afektif siswa.



4. Materi pelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
pemuaian zat padat pada kelas VII 1PA semester genap kurikulum 2013.
Kompetens dasar memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan
kalor,dan penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh
pada manusia dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari

5. Subyek pendlitian ini adalah siswakelas VII SMP Negeri 1 Gunung

Pelindung tahun pelgaran 2015/2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kerangka Teori
1. Mode Pembelajaran Inkuiri

Gulo dalam Trianto (2011: 166) menyatakan:
Strategi inkuiri bearti suatu rangkaian kegiatan belgar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sitematis, kritis, logis, andltis.

Kemudian Learning dalam Sani (2014 88) berpendapat bahwa:
Inquiry based learning is a process where students are involved in
their learning, formulate questions, investigate widely and then
build new under standings, meanings and knowl edge.

Lebih lanjut Suryani dan Agung (2012: 119) dalam bukunya yang berjudul

Strategi Belgar Mengajar menjelaskan bahwa:
Inkuiri berasal dari kata “to inquiry” yang berarti ikut serta, atau
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan. Siswa diprogramkan agar
selalu aktif secaramental maupun fisik. Materi yang disajikan guru
bukan begitu sgja diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa
diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh
berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” konsep-
konsep yang direncanakan oleh guru.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut model pembelgjaran inkuiri

adalah pembel gjaran dimana siswa dapat ikut serta atau terlibat secara

maksimal, keterlibatan siswa meliputi merumuskan dan mengajuan



pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan
secara sitematis, kritis, logis, dan analitis, dengan katalain siswva
diprogramkan dapat aktif secarafisik maupun mental. Konten
pembelgjaran yang disgjikan guru pun tidak hanya diterima begitu sgja
oleh siswa, sehingga siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman dalam
rangka membangun pengetahuan dan menemukan sendiri konsep-konsep

yang dirancang guru.

Layaknya pembelgjaran lain, inkuiri memiliki tahap-tahap dalam
pel aksanaan pembel gjarannya. Berikut merupakan tahapan pembelgjaran
inkuiri menurut para ahli. Pelaksanaan pembelgjaran inkuiri menurut Gulo
dalam Trianto (2011: 169) adalah sebagai berikut :
1) Mengajukan Pertanyaan atau Permasal ahan.
2) Merumuskan Hipotesis.
3) Mengumpulkan Data.
4) Andlisis Data.
5) Membuat Kesimpulan.
Menurut Lederman, et. a (2013) dalam jurnalnya yang berjudul Nature of
Science and Scientific Inquiry as Contexts for the Learning of Science and
Achievement of Scientific Literac mengungkapkan bahwa:
“Scientific inquiry extends beyond the mere devel opment of process
skills such as observing, inferring, classifying, predicting,
measuring, questioning, interpreting and analyzing data. Scientific
inquiry includes the traditional science processes, but also refersto
the combining of these processes with scientific knowledge,

scientific reasoning and critical thinking to devel op scientific
knowledge”.

Lebih fokus menurut Sani (2014: 89), kegiatan dalam proses inkuiri

tersebut dapat dirangkum dalam Gambar 1.



Membuat
Laporan

A4

Mengajukan » Menemukan Interpretasi
pertanyaan [ Sumber < Informasi

A 4

Gambar 1. Rincian Proses Inkuiri

Menurut Sani (2014: 90) pembelgjaran berbasis inkuiri dapat dijelaskan

dalam Gambar 2.
/ Memperoleh M enghadah
Hidup
Pembelgjaran
Berbasis Inkuiri
Menangani Terbiasa

\\Masalah Mencari Solusi

Gambar 2. Aktifitas dan Dampak Pembelgjaran Berbasis Inkuiri

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kegiatan dalam proses inkuiri,
dapat disimpulkan bahwa proses inkuiri terdiri dari keterampilan proses
seperti mengamati, mengajukan pertanyaan atau permasalahan,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, membuat
kesimpulan serta membuat laporan. Dengan demikian, inkuiri mengacu
pada kombinasi dari proses-proses dengan pengetahuan ilmiah, penalaran

ilmiah dan pemikiran kritis untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah.
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Selain itu, setelah melakukan kegiatan dalam proses inkuiri dapak yang
diperoleh yakni siswa memperoleh keterampilan hidup, menangani

masal ah, menghadapi tantangan, terbiasa mencari solusi.

K elebihan dan kelemahan pembelgjaran inkuiri menurut Sanjaya (2009:
208 - 209) sebagai berikut:

1) SPI merupakan strategi pembelgjaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelgjaran melaui strategi ini dianggap lebih
bermakna.

2) SPI dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belgjar sesuai
dengan gaya belgjar mereka.

3) SPI merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belgjar modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

4) Keuntungan lain adalah strategi pembelgaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan belgjar bagus tidak akan terhambat
oleh siswayang lemah dalam belgjar.

K elemahan pembelgjaran inkuiri adalah sebagai berikut:

1) Jika SPI digunakan sebaga strategi pembelgjaran, maka akan sulit
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelgjaran oleh karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belgar.

3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan
waktu yang telah ditentukan.

4) Selamakriteriakeberhasilan belgar ditentukan oleh kemampuan
siswamenguasal materi pelgjaran, maka SPI akan sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

Menurut Sanjaya (2011: 199) menyatakan inkuiri memiliki beberapajenis
model pembelgjaran, diantaranya:

a. Inkuiri terbimbing (Guide inquiry); peserta didik memperoleh
pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut
biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing.

b. Inkuiri Bebas (freeinquiry); padainkuiri bebas peserta didik
mel akukan penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuan. Pada
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pengajaran ini peserta didik harus mengidentifikasi dan merumuskan
berbagal topik permasalahan yang hendak diselidiki.

c. Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (modifiel free inquiry); padainkuiri
ini guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian
pesertadidik diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut
melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian.

Secara umum model pembelgjaran inkuiri yang digunakan dalam
pembelgjaran dibagi menjadi 3 jenis model. Ketigajenis moel inkuiri
tersebut yakni inkuiri terbimbing, inkuiri bebas dan inkuiri bebas yang
dimodifikasi. Selain itu, dalam pembagiannya dapat ditinjau dari peran
guru dan siswa dalam kegiatan proses inkuiri. Untuk lebih jelasnyajenis-
jenisinkuiri dapat dideskripsikan dalam Tabel 1.

Tabdl 1. Jenis-jenis Inkuiri

Inkuiri Inkuiri Inkuiri
Terbuka Terbimbing Terstuktur
(Open (Guided Inquiry) (Structured
Inquiry) Inquiry)
Permasalahan Siswa Guru Guru Guru
Metode Siswa Siswa Guru Guru
Solusi Siswa Siswa  Siswa Guru
(Sani, 2014: 52)

Berdasarkan deskripsi dari tabel jenis-jenisinkuiri, makainkuiri terdiri
atastigajenis yang dibedakan berdasarkan tiga aspek yakni subjek
permasal ahan, metode, dan solusi. Model inkuiri terbimbing dengan
permasal ahan dan metode bersumber dari guru, yang solusinya
diselesaikan oleh siswa merupakan model inkuiri yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Namun bukan berarti bahwa guru yang memegang
penuh atas permasal ahan dan metode, dalam hal ini guru hanya

memberikan bimbingan penuh kepada siswa agar mudah dalam
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merumuskan permasal ahan yang menuju topik pembel gjaran sehingga

siswa dapat menentukan solusinya sendiri atas permasalahan yang dibahas.

. Inkuiri Terbimbing

Sanjaya (2010: 196) menyatakan bahwa model pembelgjaran inkuiri
terbimbing adalah serangkaian kegiatan pembel gjaran yang menekankan
pada proses berpikir secarakritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang
ditanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya
jawab antara guru dan siswa. Selain itu, Kunandar (2010: 173) mengung-
kapkan bahwa melalui pembelgjaran inkuiri terbimbing siswa didorong
untuk belgar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dan mendorong siswa untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa untuk

menemukan prisip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Menurut Herdian (2010: 183), mengungkapkan bahwa:

Pendekatan inkuiri terbimbing dimana guru membimbing siswa
melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan
megarahkan pada suatu diskusi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pembelajaran inkuir
terbimbing, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran inkuiri
terbimbing menuntuk siswa utuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelgjaran. Keterlibatan siswa ditekankan pada proses proses berpikir
secara kritis dan analitis, proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan

melalui tanyajawab antara guru dan siswa. Sehingga siswa memiliki
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pengalaman dalam menemukan prinsip-prinsip atau pemahaman untuk diri
mereka sendiri. Selain itu, guru berperan sebagai pembimbing ketika siswa

mel akuakan kegiatan.

Adapun langkah-langkah inkuiri terbimbing menurut Memes (2000: 42):

(1) merumuskan masalah, (2) membuat hipotesis,

(3) merencanakan kegiatan, (4) melaksanakan kegiatan,

(5) mengumpulkan data, (6) mengambil kesimpulan.
Enam langkah padainkuri terbimbing ini saling berhubungan langkah
demi langkah, sehingga keenam langakah tersebut sangat penting dalam
proses pembelgjaran di kelas. Melakukan langkah demi langkah pada
proses pembelgjaran inkuiri terbimbing berarti siswa akan berperan aktif
melatih keberanian mengungkapkan pemikiran, berkomunikas dan

berusaha mendapatkan pengetahuannya sendiri untuk memecahkan

masal ah yang dihadapi.

Menurut Eggen dan Kauchak dalam Trianto (2011: 172), tahapan model

pembelgjaran inkuiri terbimbing dideskripsikan seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Model Pembelagjaran Inkuiri Terbimbing

Fase Indikator Peran Guru

Ke-

) (&) ©)

1 Menyajikan Guru membimbing siswa mengidentifikasi
pertanyaan atau masalah dan di tuliskan di papan tulis.
masalah. Guru membagi siswa dalam beberapa

kelompok.




14

(1) (@) (©)

2 Membuat hipotesis ~ Guru memberikan kesempatan pada siswva
untuk curah pendapat dalam membentuk
hipotesis. Guru membimbing siswa dalam
menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasal ahan dan memprioritaskan
hipotesis yang akan digunakan untuk
dijadikan prioritas penyelidikan.

3 Merancang Guru memberikan kesempatan pada siswa

percobaan untuk menentukan langkah-langkah yang
sesual dengan hipotesis yang akan
dilakukan.Guru membimbing siswa dalam
menentukan langkah-langkah percobaan.

4 Melakukan Guru membimbing siswa mendapatkan data

percobaan untuk melalui percobaan.
memperoleh data.

5 Mengumpulkan dan  Guru memberikan kesempatan kepada tiap

menganalisis data kelompok untuk menyampaikan hasil

pengolahan data yang terkumpul.
6 Membuat Guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan kesimpulan berdasarkan data yang telah
diperoleh.

Tahap-tahap pembelgjaran model inkuiri terbimbing tersebut merupakan
tahapan yang akan diterapkan pada penelitian ini, hal itu sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak dalam Trianto (2011: 172).
Tahapan pembel g aran tersebut yakni menyajikan pertanyaan atau

masal ah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan
untuk memperoleh data, mengumpulkan dan menganalisis data, serta

membuat kesimpulan.

Menurut Suryosubroto (2002: 201), beberapa kel ebihan pembel gjaran
inkuiri terbimbing, yaitu :

(1) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak
persedian dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa,
(2) membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa merasakan
jerih payah penyelidikannya menemukan keberhasilan dan kadang
- kadang kegagalan, (3) memberikan kesempatan pada siswa untuk
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bergerak maju sesuai dengan kemampuan, (4) membantu
memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada
diri sendiri melalui proses-proses penemuan, (5) siswaterlibat
dalam belgar sehinggatermotivasi dalam belgar, (6) model ini
berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan kepada mereka
dan guru berpartisipassi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru
menjadi teman belgar, terutama dalam situasi penemuan yang
jawabannya belum diketahui.

Menurut Roestiyah (2008: 56) inkuiri terbimbing memiliki beberapa

keunggulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Dapat membentuk atau mengembangkan “Self-Concept” pada diri
siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide
yang lebih baik.

b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situas
proses belgjar yang baru.

c. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

d. Situas proses belgjar menjadi lebih terangsang.

Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

Memberi kebebasan pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

- o

Berdasarkan pendapat diatas kelebihan model pembelgjaran inkuiri
terbimbing yakni pembelgaran |ebih banyak berfokus pada siswa, dengan
demikian siswa dapat berperan aktif secara maksimal dalam pembelajaran.
Peran aktif siswa secara maksimal tersebut dapat melatih keterampilan
siswadalam berfikir kritis, logis dan realistis, selain itu siswa akan lebih
cakap dalam mengomunikasikan ide yang didapatnya dari perumusan
masal ah, berhipotesis, penyelidikan yang dilakukan serta kesimpulan yang
diperolehnya. Selain peran aktif siswa yang kompleks, guru juga berperan
sebagal pembimbing hingga siswa dapat memecahkan masalah yang

dihadapi.



16

Menurut Suryosubroto (2002: 201), beberapa kel emahan pembel gjaran
inkuiri terbimbing, yaitu:

Ada beberapa kelemahan pembelgjaran inkuiri terbimbing, antara
lain:

(1) dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara
belgjar ini, (2) pembelgaran ini kurang berhasil dalam kelas besar,
misalnya sebagian waktu hilang karena membantu siswa
menemukan teori-teori atau menemukan bagaimana ejaan dari
bentuk kata-kata tertentu, (3) harapan yang ditumpahkan pada
model ini mungkin mengecewakan siswa yang sudah biasa dengan
perencanaan dan pembel gjaran secaratradisional jika guru tidak
menguasai pembelgaran inkuiri.

Menurut Sanjaya (2011: 212) selain mempunyai kelebihan inkuiri yang

memiliki kelemahan atau kekurangan yaitu:

a.  Guru harus tepat dalam memilih masalah yang akan dikemukakan
untuk membantu siswa dalam memahami konsep.

b. Guru dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap gaya belgjar siswa.

c. Guru sebagai fasilitator diupayakan kreatif dalam mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan.

d. Jikametodeinkuiri digunakan sebagai metode pembelgaran, maka
guru akan sulit mengontrol kegiatan siswa.

e. Metode ini sulit dalam merencanakan pembelgjaran oleh karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belgar.

f. Daam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang
sehingga sering guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan.

g. Selamakriteriakeberhasilan ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pembelgjaran, maka metode inkuiri akan sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

Proses pembel gjaran tidaklah sederhana yakni menyampaikan konten

pel gjaran kepada peserta didik namun dibutuhkan strategi pembelgjaran
dengan harapan pembel gjaran akan tersampaikan secara optimal. Strategi
disini meliputi pemilihan model pembelgjaran yang tepat untuk digunakan

dalam proses pembel gjaran.



17

3. Performance Assessment Berbasis Scientific Approach
Menurut A. Murni Y usup (2015: 296) performance assessment merupakan
penilaian/asesmen yang dilakukan pendidik/guru dengan mengameati

kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu tugas.

Magjid (2006: 88) berpendapat bahwa
Performance assessment atau asesmen kinerja merupakan penilaian
dengan berbagai macam tugas dan situasi dimana pesertates
diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan
mengaplikasikan pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan
di dalam berbagai macam konteks.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa performance
assessment atau penilaian kinerja merupakan penilaian terhadap kinerja
seseorang mencakup proses perolehan, penerapan pengetahuan, dan
keterampilan melalui proses pembelgjaran yang menunjukkan
kemampuan, yang didokumentasikan melalui observas yang sistematik

untuk menetapkan hasil tindakan terhadap siswa tersebut, apakah siswa

pekerja yang berkompeten terhadap suatu pekerjaan atau tidak.

Penilaian dalam kurikulum 2013, menegaskan bahwa performance
assessment seharusnya diterapkan dalam pembelgjaran I1PA Terpadu di
sekolah. Widhy (2013: 2) menjelaskan bahwa:

Pada pembelgjaran IPA, standar asesmen diterapkan sesuai dengan
standar proses, standar isi, dan standar inkuiri. Pembelgaran IPA
yang didasarkan pada standar isi akan membentuk siswayang
memiliki bekal ilmu pengetahuan (have a body of knowledge),
standar proses akan membentuk siswa yang memiliki keterampilan
ilmiah (scientific skills), keterampilan berpikir (thinking skills) dan
strategi berpikir (strategy of thinking); standar inkuiri ilmiah akan
membentuk siswayang mampu berpikir kritis dan kresatif (critical
and creative thinking); standar asesmen mengevaluasi siswa secara
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manusiawi artinya sesual apa yang dialami siswa dalam
pembelgaran (authentic assessment). Penerapan standar-standar
dalam pembelgjaran IPA khususnya empat standar tersebut akan
memberikan soft skill berupa karakter siswa, untuk itu sangat
diperlukan pembelgjaran IPA yang menerapkan standar-standar
guna membangun karakter siswa.
Jadi, performance assessment yang merupakan sal ah satu jenis penilaian
otentik dijadikan salah satu standar untuk membangun karakter siswa
berupa kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Performance assessment memuat indikator-indikator kinerjayang
sesual dengan tujuan pembelgaran IPA yang telah ditentukan. Prinsip dari

performance assessment |ebih menekankan pada keterampilan proses dan

kecakapan menyel esaikan tugas yang diberikan.

Performance assessment adal ah penilaian yang menekankan aspek
keterampilan yang ditunjukkan peserta didik dan bukan penilaian dimana
pesertadidik hanya menjawab atau memilih jawaban dari sederetan
kemungkinan jawaban yang sudah tersedia. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wren (2009: 2) bahwa:

Performance assessment is a form of testing that requires students
to perform a task rather than select an answer from a ready-made
list. For example, a student may be asked to explain historical
events, generate scientific hypotheses, solve math problems,
converse in a foreign language, or conduct research on an
assigned topic.

Hal senadajuga dikemukakan oleh Ferraradan McTighe (1992: 11) lebih
jauh bahwa:

Using performance assessment, teachers are able to direclty
observe the application of desired skills and knowledge.
Performance assessments can be among the most authentic types of
student assessments since they can replicate the kinds of actual
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performance occuring in the world outside of school. Performances
have been widely used to assess learning in certain disciplines.
Menurut Shavelson, Baxter, and Gao (2007: 216),
To be used as an assessment, a goal was set for each activity. For
example, ask the student to: (a) Find a problem to be solved with
the activity, (b) establish criteria by which he or she would know
when the problem was successfully solved, or (c) translate among
alternative symbolic representations, recognizing their
eguivalence. This sample of activities was then translated into
assessments through an iterative process of devel opment, tryout,
modification, and tryout.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, performance assessment
merupakan penilaian terhadap kinerja yang dapat berupa keterampilan
tugas-tugas tertentu dan hasil karya yang diciptakan. Performance

assessment dapat digunakan oleh guru sebagai alat untuk mengukur

kinerja siswa dalam menyel esaikan tugas atau masalah yang dihadapi.

Pemberian tugas kepada siswa harus dipersiapkan secara matang sebelum
siswa mendemonstrasikan kinerjanya saat proses pembelagjaran. Penilaian
dengan performance assessment hanya dapat dilakukan jikatugas yang
dikerjakan pesertadidik nyata dan jelas. Jenis tugas yang dikerjakan
peserta didik juga seharusnya bersesuaian dengan indikator dan tujuan
pembelgjaran. Oleh sebab itu, implementasi performance assessment

dalam proses pembel ajaran memerlukan perencanaan yang matang.

Reynolds, dkk (2010: 266) menyebutkan beberapa keunggulan dari
performance assessment sebagal berikut: 1) Dapat mengukur outcome

pembelgaran yang tidak dapat diukur oleh tipe asesmen yang lain;
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2) Penggunaan performance assessment konsisten dengan teori
pembelgjaran modern; 3) Memungkinkan untuk menghasilkan
pembelgjaran yang lebih baik; 4) Membuat pembelgjaran |ebih bermakna
dan memotivas siswa; 5) Memungkinkan menilai proses sebaik menilai

hasil; 6) Memperluas pendekatan kepada tipe asesmen yang lain.

Jadi, secara umum kelebihan performance assessment memiliki kesesuaian
dengan pembel g aran modern dimana siswa dituntut untuk aktif secara
maksimal, maka dengan asesmen jenis ini dapat menilai kinerja siswa
secara langsung, sehingga memungkinkan dihasilkannya pembel garan

yang lebih baik.

Sehingga pada dasarnya keunggulan performance assessment tersebut
berujung pada peningkatan kualitas pembelgjaran, oleh karenaitu
penyelenggaraannya bukanlah hal yang sederhana dan mudah, melainkan
membutuhkan persigpan yang matang, sehingga justru menjadi kelemahan
bagi asesmen jenisini. Reynolds, dkk (2010: 267) menyatakan terdapat
beberapa kelemahan dari performance assessment, yaitu: 1) Penyekoran
performance assessment dalam cara yang reliabel sulit dilakukan;

2) Biasanya hanya memberikan sampling dari domain konten yang
terbatas sehingga sulit membuat generalisasi atas keahlian dan
pengetahuan siswa; 3) Membutuhkan banyak waktu dan sulit disusun,
diadministrasi dan diskor; dan 4) Ada beberapa praktek yang membatas

penggunaan performance assessment.
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Menurut Zainul (2005: 9) Performance assessment diwujudkan
berdasarkan “empat asumsi” pokok, yaitu (1) asesmen kinerja yang
didasarkan pada partisipasi aktif siswa; (2) tugas-tugas yang diberikan atau
dikerjakan oleh siswa yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
keseluruhan proses pembelgjaran; (3) asesmen tidak hanya untuk
mengetahui pembelgjaran, tetapi lebih dari itu, asesmen juga dimaksudkan
untuk memperbaiki proses pembelgjaran; dan (4) dengan mengetahui lebih
dahulu kriteria yang akan digunakan untuk mengukur dan menilai
keberhasilan proses pembelgjarannya, siswa akan secara terbuka dan aktif

berupaya untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam pengimplementasian
performance assessment berlandaskan pada partisipas aktif siswadalam
melaksanakan tugas yang terintegrasi dengan proses pembelgaran,
sehinggatidak hanya dapat mengetahui tingkat keberhasilan suatu
pembel gjaran melainkan dapat memperbaiki proses pembelgjaran dengan
mengetahui lebih dahulu kriteria yang akan digunakan untuk mengukur

dan menilai keberhasilan proses pembelgjaran.

Pendekatan ilmiah (scientific approach) merupakan salah satu pendekatan
yang dapat digunakan dalam proses pembelgjaran sains. Scientific
approach merupakan pendekatan yang ditekankan padaimplementasi

pembelgjaran yang mengacu pada kurikulum 2013.
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Atsnan dan Gazali (2013: 2) berpendapat bahwa:
Pada pel aksanaan scientific approach dalam pembelgaran
Kurikulum 2013, ada yang menjadikan scientific sebagai
pendekatan ataupun metode. Namun karakteristik dari pendekatan
scientific tidak berbeda dengan metode scientific (scientific
method). Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”.
Berdasarkan pendapat tersebut, ternyata penerapan scientific approach
pada proses pembel gjaran memang sesuai untuk peningkatan kualitas
pembelgjaran. Langkah pembelajaran dalam scientific approach memuat

proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, menygji, dan

mencipta.

Langkah-langkah pembel g aran dengan scientific approach berdasarkan
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum,
yaitu:
a. Mengamati
M etode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembel gjaran.
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media
objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah
pel aksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasaingin tahu peserta didik. Proses pembel gjaran memiliki
kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam pembelgjaran
sebagai mana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun
2013, hendaklah guru membuka secara luas dan bervarias kesempatan
pesertadidik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,

menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik
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untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau
objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih

kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.

. Menanya

Daam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secaraluas
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat,
disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik
untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang hasil
pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan
dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak.
Pertanyaan yang bersifat faktual sasmpai kepada pertanyaan yang
bersifat hipotetik. Berdasarkan situasi tersebut, peserta didik masih
memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan hingga peserta
didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri, kegiatan kedua
menghasilkan sgiumlah pertanyaan. Melaui kegiatan bertanya
dikembangkan rasaingin tahu peserta didik. Semakin terlatih dalam
bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih
lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampal yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang

beragam.



24

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, adalah
mengaj ukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun kompetensi yang
diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belgjar sepanjang

hayat.

. Mengumpulkan Informasi/Eksperimen

Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Peserta didik
dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau
objek yang lebih teliti, atau bahkan mel akukan eksperimen. Melaui
kegiatan tersebut terkumpul sgjumlah informasi. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan
informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek atau kejadian, aktivitas wawancara dengan
narasumber dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan
adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, mengharga pendapat

orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
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mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelgari,

mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgar sepanjang hayat.

. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi

Kegiatan “mengasosiasi/mengolah informasi/menalar” dalam kegiatan
pembel gjaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor
81A Tahun 2013, adalah memproses informas yang sudah dikumpulkan
baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpul kan/eksperimen maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah
keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan
untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya,
menemukan poladari keterkaitan informas tersebut. Adapun kompetens
yang diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.

Aktivitasini jugadiistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Aktivitas menalar dalam konteks pembel gjaran pada Kurikulum 2013
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk padateori belgar asosiasi

atau pembelgjaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelgaran
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merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan
mengasosi asikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya
menjadi penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa
khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam referensi dengan
peristiwa lain. Pengalaman-pengal aman yang sudah tersimpan di
memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya

yang sudah tersedia.

e. Mengomunikasikan
Pada scientific approach guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelgjari.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan
apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di
kelas dan dinilai oleh guru sebagal hasil belgjar peserta didik atau
kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengomunikasikan” dalam
kegiatan pembel gjaran sebagai mana disampaikan dalam Permendikbud
Nomor 81A Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secaralisan, tertulis, atau media

lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, scientific approach memuat |angkah-langkah
yang harus dilakukan yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi,
mengomunikasikan, dan mencipta. Aspek-aspek pada scientific approach

terintegras pada pendekatan keterampilan proses sains. Penerapan
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scientific approach dalam pembel gjaran dapat meningkatkan keterampilan
proses sains (KPS) atau science process skill, karena scientific approach
merupakan satu pendekatan yang digunakan dalam pembel gjaran yang
menitikberatkan pada penggunaan metode ilmiah dalam kegiatan

pembel gjaran. Pendekatan ini diharapkan bisa membuat siswa berpikir

ilmiah, logis, kritis, dan objektif sesuai dengan fakta yang ada.

. Hasil Belajar

Hasil belgjar merupakan salah satu tolak ukur dalam keberhasilan suatu

pembelgaran. Setelah mengalami proses belgjar, maka seseorang akan

memperoleh suatu hasil yang disebut dengan hasil belgjar.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 3-4):
Hasi| belgjar merupakan hasil dari suatu interaks tindak belgjar
dan tindak menggjar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari sisi siswa, hasil belgjar
merupakan berakhirnya pembel g aran dan puncak proses belgjar.

Lebih lanjut menurut Hamalik (2004: 30):

Hasil belgjar menunjukkan pada prestasi belgjar sedangkan prestasi
belgjar itu merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku
siswa. Hasil belgar sebagai tanda terjadinya perubahan tingkah
laku dalam bentuk perubahan pengetahuan, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu.

Selain itu, menurut Purwanto (2011: 46) hasil belgjar adalah perubahan
perilaku peserta didik akibat belgjar. Perubahan perilaku disebabkan
karena dia mencapal penguasaan atas sgfumlah bahan yang diberikan

dalam proses belgjar mengajar. Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa



28

hasil belgjar dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar merupakan hasil dari proses pembelgaran yang mengakibatkan
perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut khususnya dalam bentuk
perubahan pengetahuan, misalnyadari tidak tahu menjadi tahu. Aspek
perubahan dalam hasil belgjar meliputi aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.

Menurut Dalyono (2005: 55) faktor-faktor yang menentukan pencapaian
hasil belgjar siswa, yaitu:
a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) meliputi kesehatan,
intelegensi, bakat, minat, motivasi dan carabelgar
b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari
proses pembel g aran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal) maupun dari luar diri siswa (faktor
eksternal). Untuk mendapatkan hasil belgjar yang memuaskan, maka

seorang siswa harus terbiasa mengel ola faktor-faktor ini dengan baik

terutama faktor yang berasal dari dalam dirinya.



Gagne dalam Ainurrahman (2012: 47), menyimpulkan ada lima macam
hasil belgjar yaitu:

a. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang
mencakup belgjar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang
diperoleh melalui penyajian materi di sekolah. Keterampilan ini
berfungs untuk berhubungan dengan lingkungan hidup serta
mempresentasikan konsep dan lambang.

b. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masal ah-

masal ah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing

individu dalam memperhatikan, belgjar, mengingat, dan berpikir.
Daam hal ini ditekankan pada kemandirian siswa dalam
menyel esalkan masalah yang dihadapi.

c. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu

dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang
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relevan. Artinya, siswa mampu mengungkapkan pengetahuan dalam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Misalnya, ketika seorang

siswa diminta untuk menceritakan kembali isi sebuah cerita yang telah

dibaca dengan menggunakan bahasanya sendiri.

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan

mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.

Keterampilan ini sangat berperan dalam proses mempelgari suatu
gerakan tari, ataupun mempraktekkan suatu gerakan olahraga.

e. Sikap, yaitu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku

seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan, serta
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faktor intelektua. Ringkasnya, sikap merupakan kemampuan menerima

atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Menurut Bloom dalam Sardiman (2004: 23-24) bahwa ada tiga ranah hasi|

belgjar, yaitu:

a) Kognitif Domain : Knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), synthesis (mengorgani sasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru), evaluation (menilai),
application (menerapkan).

b) Afektif Domain : Receiving (sikap menerima), responding (member
respon), Valuing (menilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisas).

c) Psikomotor Domain : initiatory level, pre-routine level, routinized
level.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenal ranah hasil belgjar yang telah

dikemukakan oleh paraahli di atas, maka dalam penelitian ini akan

digunakan ranah hasil belgjar yang dikemukakan oleh Bloom dalam

Sardiman. Menurutnyaterdapat 3 ranah hasil belgjar yakni kognitif, afektif

dan psikomotor. Hasil belgar tersebut bisa berbentuk pengetahuan,

keterampilan, maupun sikap. Oleh karena, itu seseorang yang melakukan

aktivitas belgjar akan memperoleh perubahan dalam dirinya dan

memperoleh pengalaman baru, makaindividu itu dikatakan telah belgjar.

B. Kerangka Pikir
Siswa dapat memiliki keterampilan melalui proses belgjar dan kebebasan
dalam menggali pengetahuan serta mengkonstruksi pengalaman. Selain itu,
proses pembel g aran siswa yang harus mendapat penekanan, dimana siswa

harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka. Dengan demikian siswa akan
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terbiasa dalam membangun pemahaman dan pengalaman memecahkan

masal ah sendiri.

Pengalaman diperoleh melalui proses dalam pembel gjaran. Proses

pembel gjaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan potensi agar peserta didik mendapatkan pemahaman secara
ilmiah. Berdasarkan hakikat pembelgjaran fisika peserta didik dapat

mendapatkan pengalaman belgar ilmiah melalui pembelgjaran secarainkuiri.

Pembelgjaran inkuiri menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelgjaran
sehingga siswa akan memperoleh pengalaman belgar Iebih dan diharapkan
hasil belgjar akan lebih baik. Pembelgjaran ini dapat dilakukan dengan
mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan
dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta
mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. Secara umum
proses tersebut bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja
dan bersikap ilmiah untuk meningkatkan hasil belgjar siswa baik dari segi

kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Sgjalan dengan itu, keterampilan hasil belgjar dapat diukur dari menggunakan
penilaian atau assessment. Assessment yang memiliki kesesuaian karakter
dengan tahapan pembelgaran inkuiri terbimbing adal ah performance assessment
berbasis scientific approach. Hal itu karena performance assessment memiliki
kesesuaian dengan pembel gjaran modern dimana siswa dituntut untuk aktif

secara maksimal, maka dengan asesmen jenisini dapat menila kinerjasiswa
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secara langsung, sehingga memungkinkan dihasilkannya pembelgjaran yang
lebih baik. Berikut ini dibuat bagan kerangka pikir untuk memberikan gambaran

yang lebih jelas mengenai kerangka pikir di atas.

Inkuiri Terbimbing

Performance . .
Assessment (Kelas Hasil Belgjar
Eksperimen)

Dibandingkan

Assessment
Tertulis (Kelas Hasil Belgjar
Kontrol)

Inkuiri Terbimbing

Gambar 3. Diagram Kerangka Pikir

C. Anggapan Dasar
1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan model pembelgjaran
yang sama.
2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol membelgjarkan materi pembel gjaran
yang sama.
3. Keduakelas sampel memiliki kemampuan awal dan pengalaman belgjar
yang setara.

4. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat disimpulkan hipotesis dalam

penelitian ini ke dalam H, dan H, (Hipotesis alternatif):

Hipotesis pertama:

1. H,: Tidak ada pengaruh model pembelgaran inkuiri terbimbing
menggunakan performance assessment berbasis scientific approach
terhadap hasil belgar siswa SMP kelas VII.

2. Ha: Adapengaruh model pembelgjaran inkuiri terbimbing menggunakan
performance assessment berbasis scientific approach terhadap hasil belgjar

siswaSMP kdlas VII.



1. METODE PENELITIAN

A. Populas Penelitian
Populas pendlitian ini, yaitu seluruh siswakelas VII IPA SMP Negeri 1
Gunung Pelindung pada semester genap Tahun Pelgjaran 2015/2016 yang
berjumlah empat kelas. Kelas A berjumalah 25 siswa. Kelas B berjumlah 25

siswa. Kelas C berjumlah 25 siswa. Kelas D berjumlah 25 siswa.

B. Sampel Pendlitian
Pada penelitian ini ada dua kelas yang akan diambil sebaga sampel dengan
teknik purposive sampling, yaitu penelitian dengan mempertimbangakan rata-
rata hasil belgjar siswa pada semester sebelumnya, waktu belgjar yang sama,
materi belgjar yang sama, dan sampel dianggap homogen atau rel atif
homogen. Prosedur pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara memilih
dua kelas untuk dipilih sebagai sampel, kemudian akan ditentukan satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang akan menerapkan model inkuiri terbimbing
dengan menggunakan performance assessment berbasis scientific approach
dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelgaran

inkuiri terbimbing dan assessment tertulis.
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C. Desain Penélitian
Desain pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-
experiment design dengan jenis the non-equivalent pretest-posttest control
group design. Dimana subjek diambil secararandom untuk kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Secara diagram rancangan penelitian

ini digambarkan pada Gambar 4.

Gambar 4. The non-equivalent pretest-posttest control group design

K eterangan:

KE: Kelas eksperimen

KK: Kelas kontrol

O1 : Pretest

O, : Posttest

X : Perlakuan pada kel as eksperimen (menggunakan perfor mance assessment
berbasi s scientific approach)

C : Perlakuan pada kelas kontrol ( menggunakan assessment tertulis)

Dengan adanya pretest sebelum perlakuan, baik untuk kelas eksperimen
maupun kelas kontrol (O,), dapat digunakan sebagal dasar dalam menentukan
perubahan. Pemberian posttest (O,) pada akhir kegiatan akan dapat
menunjukkan seberapajauh akibat perlakuan (X,C).

(Fraenkel dan Wallen, 2009: 268)
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah pada penelitian ini adal ah:
1. Observas penelitian
a. Memintaizin kepada Kepala SMP Negeri 1 Gunung Pelindung untuk
mel aksanakan penelitian.
b. Bersama guru mitra menentukan populasi dan sampel penelitian dan
waktu pelaksanaan penelitian.
2. Pelaksanaan pendlitian
a. Tahap persigpan terdiri dari menyusun perangkat pembel gjaran.
b. Tahap pelaksanaan pembel gjaran:

1) Melakukan pretest dengan soa yang sama pada kelas eksperimen
dan kelas Kontrol.

2) Melaksanakan kegiatan pembelgaran di masing-masing kelas
dengan menerapkan model inkuiri terbimbing dengan
menggunakan performance assessment berbasis scientific
approach pada kel as eksperimen dan menerapkan model inkuiri
terbimbing tanpa menggunakan assessment tertulis pada kelas
kontrol.

3) Melaksanakan posttest dengan soal yang sama pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4) Melakukan tabulasi dan analisis data.

5) Menarik kesimpulan.



37

E. Datadan Teknik Pengumpulan Data

F.

1. Data Pendlitian
Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang diperoleh
berdasarkan nilai pretest dan posttest yang dilakukan di awal dan di akhir

pembel g aran.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data hasil belgjar aspek kognitif dan psikomotor

yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik tes.

Instrumen Penelitian

Instrumen penilain hasil belgjar adalah instrumen tes hasil belgjar pada materi
pemuaian zat yang berbentuk soal jawaban singkat berdasarkan kisi-kisi
instrumen penilaian pretest-posttest. Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji

validitasis terhadap instrumen penilaian hasil belgjar.

. Validitas I nstrumen

Menurut Jihad (2013: 179) validitasisi dan konstruk, dilakukan untuk
menentukan kesesuaian antara soal dengan materi gjar dengan tujuan yang
ingin diukur atau dengan kisi-kisi yang kita buat. Validitasini dilakukan
dengan meminta pertimbangan dari para ahli (pakar) dalam bidang evaluasi

atau ahli dalam bidang yang sedang diuji.

Perangkat pembel gjaran yang akan divalidasi, yaitu RPP, Instrumen

Performance Assessment, serta Instrumen penilaian hasil belgjar. Dengan
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kriteria penilaian validasi RPP, Instrumen Performance Assessment dan

Instrumen penilaian hasil belgar, sebagai berikut:

Keterangan:

P : persentase kelayakan
f . skor aspek

n : skor maksimum aspek

F= £x 100%
n

Kriteria P:

25% - 43,75%  =tidak valid
43,76% - 62,50% = kurang valid
62,51% - 81,25% =valid

81,26% - 100% = sangat valid

H. Analisis Data
1. N-Gain
Analisistes hasil belgar yang menggunakan nilai pretest dan postest,
maka digunakan analisis N-Gain. Gain merupakan selisih data yang
diperoleh dari pretest dan posttest. Perhitungan ini bertujuan untuk

mengetahui peningkatan nilal pretest dan posttest dari kedua kelas.

Rumus N-Gain menurut Meltzer (dalam Laraswati, 2009) adalah sebagai

berikut:

nilai postest — nilai pretest

N — =
G (8) skor maksimal ideal — nilai pretest

Kriteriainterpretas N-gain yang dikemukakan oleh Hake (dalam

Laraswati, 2009), yaitu:
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Tabdl 3. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretas
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3< N-gain< 0,7 Sedang
N-gain< 0,3 Rendah
. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak.
a. Rumusan Hipotesis

H, : data berdistribusi normal

H, : datatidak berdistribusi tidak normal

b. Rumus statistik dengan Uji Chi Kuadrat (x?)

K .
_'[: — Z (Gn! - tn!)
t.ﬂ
=1

c. Kriteriauji
Data akan berdistribusi normal jika x*piwung < £ *tape dengan dk = k-1

dengan taraf signifikansi 5%.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas 2 varians digunakan untuk mengetahui apakah data hasil
belgjar siswadari 2 kelompok sampel mempunyai varians yang homogen

atau tidak, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Rumusan hipotesis
Ho : of = o5 (datahasil belgjar siswamemiliki varians yang
homogen)
Ha : 0f # of (datahasil belgjar memiliki varians yang tidak
homogen)
b. Rumusan statistik yang digunakan adal ah uji-F
[C)?/n] — [Xx®/n]
k-1

&2 = [x%] - [(Xx)?/n]
£ n—k—1

% =

Keterangan:

57 =kuadrat jumlah data perkelompok
57 =kuadrat jumlah data seluruhnya
x =datanila

n = banyak data perkelompok

k =banyak kelompok data

c. Kriteriauji

TerimaHo jika Fritung < Frape, dan tolak, jika sebaliknya

4. Uji Hipotesis
Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik (Sudjana, 2005).
a.  Rumusan hipotesis
Ho :py < s (ratarataN-gain hasil belgjar siswayang menerapkan

model inkuiri terbimbing dengan menggunakan performance
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assessment berbasis scientific approach kurang dari atau sama
dengan hasil belgjar siswa yang menerapkan model pembelgjaran
inkuiri terbimbing dengan menggunakan assessment tertulis)

Ha :my > pg (ratarataN-gain hasil belgar siswa yang menerapkan
model inkuiri terbimbing dengan menggunakan performance
assessment berbasis scientific approach lebih dari hasil belgjar
siswa yang menerapkan model pembelgjaran inkuiri terbimbing

dengan menggunakan assessment tertulis)

b. Rumusan statistik menggunakan uji t
Jikadatahasil belgar siswa berdistribusi normal dan memiliki varians
yang sama, maka uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis

pada penelitian ini menggunakan uji t.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

g = ——2 g
i Jl 1 “ gy + Tz — 2
Sy

X — i 57 = (ry — 1S + (g — 153

Ty T

Keterangan:

X, = rata-rata N-gain hasil belgar siswa yang menerapkan model
inkuiri terbimbing dengan menggunakan performance
assessment berbasis scientific approach

X = rata-rata N-gain hasil belgjar siswa yang menerapkan model
pembelgjaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan
assessment tertulis

S, = simpangan baku gabungan.

1, = jumlah siswa pada kelas yang menerapkan model inkuiri
terbimbing dengan menggunakan performance assessment
berbasi s scientific approach

1, = jumlah siswa pada kelas yang menerapkan model pembelgaran
inkuiri terbimbing dengan menggunakan assessment tertulis

5, = simpangan baku N-gain hasil belgjar siswa yang menerapkan
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model inkuiri terbimbing dengan menggunakan performance
assessment berbasis scientific approach

5. = ssmpangan baku N-gain hasil belgjar siswa yang menerapkan
model pembelgaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan
assessment tertulis

Kriteria uji

TerimaHo jikathitung < t(1-q) dan tolak jika sebaliknya, dengan derajat

kebebasan dk = iy + iy — 2 dan peluang (1-0) dengan taraf

signifikansi a = 5%.



V. SSMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model inkuiri terbimbing
dengan menggunakan performance assessment berbasis scientific
approach terhadap hasil belgjar sisva SMP Negeri 1 Gunung Pelindung
kelas VII.

2. Penerapan model inkuiri terbimbing dengan menggunakan performance
assessment berbasis scientific approach mampu meningkatkan hasil belgjar
siswa pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Pada aspek afektif rata-
rata hasil belgjar sebesar 85,96, pada aspek kognitif diperoleh rata-rata hasil
belgjar 78,36 dengan peningkatan hasil belgjar siswa berdasarkan skor N-
gain sebesar 0,71 (kategori tinggi), pada aspek psikomotor diperoleh rata-

rata hasil belgjar 78,11.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:
1. Agar penerapan model inkuiri terbimbing dengan menggunakan
performance assessment berbasis scientific approach dapat berjalan

dengan baik dan penilaian dapat objektif hendaknya guru tetap



memberikan bimbingan dan melakukan monitoring kepada siswa saat
mel akukan percobaan.

. Penerapan inkuiri terbimbing juga akan optimal apabila memberikan
penugasan yang dapat memunculkan kemampuan siswa secara mandiri
baik segi kognitif maupun psikomotor sehingga setiap proses yang
dilakukan siswa dalam pembel gjaran dapat terukur secara objektif
berdasarkan kemampuan masing-masing siswa.

. Penerapan performance assessment berbasis scientific approach pada
pembel gjaran hendaknya dilakukan dengan cermat pada saat siswa

mel akukan aktivitas pembel gjaran agar kemampuan psikomotor siswa
dapat terukur secara objektif. Selain itu, penerapan instrumen ini harus
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, khususnya untuk materi-
materi sains SMP.

. Perlu dikembangkan performance assessment berbasis scientific approach
untuk materi fisikayang lain, sehinggatidak hanya pada sub materi
pemuaian sgja yang mendapatkan perlakuan khusus dalam pembelgjaran

dengan menggunakan instrumen penilaian ini.
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